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ABSTRACT

This study discusses the effect of work motivation level (X1) and Job satisfaction

level (X2) on employee performance (Y) at the Kebumen Regency Regional

Development Planning Agency which is motivated by quality human resources and
employees who have good job satisfaction will create good employee performance,

so0 that in increasing the level of work motivation and the level of job satisfaction

helps achieve the specified performance targets. This type of research is

quantitative with saturated sampling data collection techniques and 31 employees

as respondents. Data processing using the SPSS V26 application with validity test,

reliability test, spearman rank correlation test, kendall w concordance test and
determination coefficient test. Based on the Coefficient of Determination Test, it is
known that the coefficient of determination R square value is 0.768, meaning that
the effect of variables X1 and X2 simultaneously (together) on variable Y is 76.8%
with the rest being influenced by other variables not contained in this study. This
research is expected to improve employee performance with a good level of
motivation and a good level of job satisfaction.

Keywords: Level of Work Motivation, Level of Job Satisfaction, Employee
Performance.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
memiliki cita-cita bersih dari korupsi,
kolusi dan nepotisme untuk
memperoleh kepercayaan masyarakat
serta terciptanya peningkatan arus
investasi guna mendorong laju
pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi, dituntut adanya kebijakan
yang baik serta didukung oleh sumber
daya manusia dalam hal ini pegawai
pemerintahan yang berkompeten pada
bidangnya. Kinerja Pegawai sangat
penting dalam instansi pemerintah.
Dengan adanya pelayanan publik
yang berkualitas, maka dapat
mewujudkan tujuan pembangunan
Indonesia. Pelayanan publik saat ini
masih menghadapi tantangan terkait
ketidaksesuaian dengan kebutuhan
serta perubahan yang terjadi pada
berbagai sektor kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara.
Disebabkan oleh kurangnya kesiapan
dalam menghadapi transformasi
dalam permasalahan pembangunan
yang kompleks. Untuk menghadapi
perubahan cepat dan pergeseran nilai
ini, dibutuhkan kebijakan yang
bijaksana sehingga kinerja pegawai di
Indonesia bisa lebih baik, yang
dipengaruhi oleh banyak faktor.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi  kinerja  pegawai
menurut Siagian (2002) yaitu gaji,
lingkungan kerja, budaya organisasi,
kepemimpinan, motivasi  kerja,
disiplin kerja, kepuasan kerja dan
komunikasi.

Motivasi menurut  Rivai
(2011)  adalah  kondisi  yang
berpengaruh membangkitkan,

memelihara perilaku yang

berhubungan dengan lingkungan
kerja.

Kepuasan kerja  menurut
Hasibuan (2003) adalah sikap
emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya.

Kinerja pegawai menurut
Torang (2014) adalah suatu kuantitas
dan kualitas hasil kerja infividu atau
kelompok dalan melaksanakan tugas
pokok dan fungsi yang berpedoman
pada norma, standar operasional
prosedur, kriteria dan ukuran yang
telah ditetapkan atau yang berlaku.

Berdasarkan Undang-undang
nomor 23 tahun 2014 terkait
kewenangan pemerintahan daerah
meliputi penyelenggaraan urusan
pemerintahan menurut asas otonomi
dan tugas pembantuan dengan prinsip
otonomi  seluas-luasnya  sesuvai
dalam sistem NKRI, pemerintah
daerah melaksanakan konkuren yang
diserahkan oleh pemerintah pusat
menjadi dasar pelaksanaan otonomi
daerah dengan berdasar asas tugas
pembantuan. Peraturan = Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi No. 6 Tahun
2022 tentang Pengelolaan Kinerja
Pegawai Aparatur Sipil Negara yang
memuat dalam pembuatan SKP
(Sasaran Kinerja Pegawai) yang
merupakan ekspektasi kinerja yang
dicapai oleh pegawai setiap tahun.
Penyusunan dan penetapan SKP
dilakukan dengan komunikasi yang
baik antara pegawai dengan pimpinan
yang dibahas dalam dialog kinerja
(PermenPANRB,  2022). Pada
peraturan Gubernur Jawa Tengah
disebutkan bahwa pegawai negeri
memiliki ketentuan terkait hari dan
jam kerja serta penilaian Kinerja
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secara elektronik aparatur sipil negara
di lingkungan Provinsi Jawa Tengah.

Sumber daya  manusia
merupakan  asset yang  harus
ditingkatkan secara efektif dan efisien
schingga akan terwujud kinerja yang
optimal. Berdasarkan pengamatan
peneliti, Bapak Cahyo Ngadmanto,
SH  selaku  pegawai  Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kebumen mengatakan
bahwa reward atau punishment yang
diberikan kepada pegawai atas apa
yang telah dilaksanakan dalam
kinerjanya kurang sesuai. Pada
dokumen resmi Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten
Kebumen tercantum bahwa skor
Penyajian Informasi Kinerja
mendapatkan niai 5,98 dari nilai
maksimal 7,50 sehingga diperlukan
adanya peningkatan Kinerja sumber
daya dan dilaksanakannya evaluasi
kinerja yang dilakukan secara rutin
bulanan bukan triwulan untuk
meningkatkan motivasi  semangat
kerja pegawai.

Peningkatan dan
pengembangan  dan  peningkatan
kinerja pegawai melalui keterlibatan
aktif dari seluruh pegawai dalam
mendukung pemerintah sebagai agen
perubahan dimulai dari kesadaran
individu dan kemauan schingga
membawa hasil yang signifikan.

PEMBAHASAN
a.  Deskripsi Objek Penelitian

Badan Perencanaan  Pembangunan
Dacrah Kabupaten Kebumen
merupakan instansi yang
bertangggung jawab dalam
perencanaan  pembangunan  daerah.
Tugas pokok dan fungsi Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kebumen terdapat pada
Peraturan Bupati Nomor 127 Tahun
2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta
Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten

Kebumen mempunyai tugas
membantu bupati dalam
melaksanakan fungsi  penunjang
urusan pemerintahan bidang

perencanaan dan bidang penelitian.
b. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis merupakan alat test
yang digunakan dalam bentuk
statistik untuk pengujian hipotesis
untuk menemukan pengaruh serta
koefisien lain yang dapat menjawab
dan dibahas dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan beberapa
langkah uji hipotesis yaitu melalui uji
validitas dan reliabilitas, uji korelasi
rank sprearman, uji konkordansi
kendall w dan uji koefisien
determinasi.

HASIL PENELITIAN
a. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas Kinerja Pegawai (Y)

Fm:?au r Hinung r Tabel £% | Keteranzan
| 0750 03444 \ald
2 0827 03444 \alid
) 0§54 03444 \'ald
4 0920 0444 Valid
s 0920 03444 \alid
6 0 842 03444 Vald
7 0781 03444 \alid
§ 0774 [URS 2L \ald |

Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai
(Y) didapatkan bahwa r hitung > r
tabel, maka dinayatakan valid dengan
taral signifikansi 5% .
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Uji Validitas Tingkat Motivasi
Kerja (X1)

Permyataan | rHituag | rTabel 5% Keterangan
Ke-
1 0.848 034 \alid
b 0.863 0344 \ahd
K] 0.853 0344 \ahd
4 0.90% 0334 \ahd
3 0.959 0344 \ahd
6 0953 0334 \ald
7 0.931 034 Vahd

Berdasarkan hasil uji validitas tingkat
motivasi kerja (X1) didapatkan
bahwa r hitung > r tabel, maka
dinyatakan indikator tingkat motivasi
kerja (X1) valid dengan taraf
signifikansi 5% yaitu 0.344.

Uji Validitas Tingkat Kepuasan
Kerja (X2)

er:au r Hituze r Tabel 3% | Keteranzan
1 0.934 0,3444 \ald
2 0.708 Q.34 Vaud
3 0.88~ 0.1444 \alid
4 0.857 0,3484 \alid
§ 0874 031434 \alid
§ 0.911 0.3444 \ald

Berdasarkan hasil uji validitas tingkat
kepuasan kerja (X2) didapatkan
bahwa r hitung > r tabel, maka
dinyatakan indikator tingkat kepuasan
kerja (X2) wvalid dengan taraf
signifikansi 5% yaitu 0.344.

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai

(Y)

Cromdach : Alpha \ of Jam:
29:¢ s

Berdasarkan pengambilan keputusan
uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha
variabel Y > nilai Cronbachs Alpha
0.60. Sehingga bisa disimpulkan nilai
Cronbach’s Alpha 0.925 > (.60 maka
item pernyataan variabel Kinerja
Pegawai (Y) dinyatakan reliabel serta
konsisten.

Uji Reliabilitas Tingkat Motivasi
Kerja (X1)

Crondach 1 Apha N of ot

098
Berdasarkan pengambilan keputusan
uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha
variabel Y > nilai Cronbachs Alpha
0.60. Sehingga bisa disimpulkan nilai
Cronbach’s Alpha 0.957 > 0.60 maka
item pernyataan variabel tingkat
motivasi kerja  (X1) dinyatakan
reliabel serta konsisten.

Uji Reliabilitas Tingkat Kepuasn
Kerja (X2)

[ Cromdach 5 tlpha Nt
EOR N O —
Berdasarkan pengambilan keputusan
uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha
variabel X2 > nilai Cronbachs Alpha
0.60. Schingga dapat disimpulkan
nilai Cronbach’s Alpha 0.932 > 0.60
maka item pernyataan  variabel
Tingkat Tingkat Kepuasan Kerja (X2)
dinyatakan reliabel serta konsisten.

¢. Uji Korelasi Rank Spearman

Digunakan untuk analisis statistik non
parametrik agar mengetahui
hubungan antara dua variabel yang,
berkategort ordinal dengan Korelasi
variabel  bebas  terhadap  terikat.
Berikut merupakan uji Korelasi Rank
Spearman  antara  variabel X1
terhadap Y :

Conelanony

Speamannihe X1 Conelauon 10 TR
Coefficient

Sig (2 waled
N " "

Y Conelauoa 2N o
CoeMiiient

Sig (3 tailed
N " "

** Comelatioa i vignanoant at e 0 05 level () taied)
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Berdasarkan tabel hasil Uji Korelasi
Rank Spearman dapat
diinterpretasikan bahwa nilai Sig (2-
tailed) antara X1 terhadap Y sebesar
0.000 < 0.05, sehingga dinyatakan
signifikan dan nilai correlation
coefficientnnya sebesar 0.985 untuk
X1 terhadap Y, maka kriteria
variabelnya sangat kuat dan
signifikan serta bersifat positif,
artinya  semakin  meningkatnya
motivasi kerja maka kinerja pegawai
semakin baik dan H1 dapat diterima
dengan bunyi “Terdapat Pengaruh
antara Tingkat Motivasi Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kebumen.

Berikut tabel hasil uji korelasi rank
spearman antara varial X2 terhadap Y

Comrelazons

X2 Y
Spaama'srho X2 Comelazon Coafficiert 1.000 949"
Sig. (2-tauled) 000
N 31 i
Y Comrelanon Coefficiert 94" 1.000
Sig (2-tauled) 000

N 31 n

¢e_Correlanoa is sigmificart at the 0 01 level (2-tailed)

Berdasarkan tabel hasil Uji Korelasi
Rank Spearman dapat
diinterpretasikan bahwa nilai Sig (2-
tailed) antara X2 terhadap Y sebesar
0.000 < 0.05, sehingga dinyatakan
signifikan dan nilai correlation
coefficientnnya sebesar 0.949 untuk
X2 terhadap Y, maka kriteria
variabelnya  sangat kuat dan
signifikan serta bersifat positif,
artinya  semakin  meningkatnya
motivasi kerja maka kinerja pegawai
semakin baik dan H2 dapat diterima
dengan bunyi "Terdapat Pengaruh
antara Tingkat Kepuasan Kerja (X2)
Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kebumen.

d. Uji Konkordansi Kendall W

[Test Statistics
N 3]

Kendalls W' S18
« o s 30.699)
2

Df
Asymp. Sig. 000
l a_Kendall's Coefficient of Concordance

Hasil Uji konkordansi (W) Kendall
yang dianalisis dari N atau total
responden dari 31 responden dapat
diketahui mendapatkan harga positif
sebesar 0.818, menunjukkan korelasi
hubungan walaupun pada tingkat
sangat kuat antara tingkat motivasi
kerja (X1) dan tingkat kepuasan kerja
(X2) dengan kinerja pegawai (Y).

Hasil hipotesis nilai Assymp.Sig.
jika kurang dari 0.05 maka bernilai
signifikan, nilai signifikan sebanyak
0.000 < 0.05 sehingga bisa dikatakan
hubungan yang signifikan antara
tingkat motivasi kerja (X1) dan
tingkat kepuasan kerja (X2) dengan
kinerja pegawai (Y).

e. Uji Koefisien Determinasi

fodel R [i Square [Adjusted R Square [Std Ervor of the Estumate
| 9'61 T63 |52 0333

Berdasarkan hasil uji  koefisien
determinasi  disimpulkan  bahwa
kinerja pegawai (Y) dipengaruhi oleh
tingkat motivasi kerja (X1) dan
tingkat kepuasan kerja (X2) sebesar
76,8%  dan  28,2%  sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar
lingkup penelitian ini. Hipotesis 3
(H3) yaitu Tingkat Motivasi Kerja
(X1) dan Tingkat Kepuasan Kerja
(X2) berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja Pegawai (Y)”
artinya dapat diterima.

KESIMPULAN
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Tingkat Motivasi Kerja (X1) dan
Tingkat Kepuasan Kerja (X2) secara
bersama-sama atau simultan
berpengaruh  signifikan terhadap
kinerja pegawai (Y) Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kebumen. Hal ini
dibuktikan dari kedua variabel
tersebut memberikan  kontribusi
terhadap kinerja pegawai sebesar
76,8% dan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang diluar variabel
penelitian. Motivasi kerja dan
kepuasan kerja merupakan faktr
penting dalam pencapaian tujuan
organisasi. Sehingga  semakin
tingginya motivasi kerja dan
kepuasan kerja maka kinerja pegawai
akan semakin baik.
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